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ABSTRAK 

 

Putri, Gita Lia Adinda. 2026. “Efektivitas Model Discovery learning 

Berbasis LKPD terhadap Peningkatan Hasil Belajar pada 

Pembelajaran IPAS Peserta Didik Kelas IV MIS Dadirejo 

Pekalongan”. Skripsi. Program Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing Zuhair Abdullah, M.Pd. 

Kta Kunci : Discovery learning, LKPD, Pembelajaran IPAS. 

Pendidikan memiliki peran penting sebagai usaha untuk 

membangkitkan kemampuan, potensi, dan pemahaman yang peserta 

didik miliki. Permasalahan didunia pendidikan seperti pada penelitian 

Suari & Astawan bahwa pembelajaran IPA di sekolah guru masih 

dominan menggunakan teknik lama yaitu secara klasikal yang berpusat 

pada guru, kurangnya variasi dalam mengajar. Permasalahan yang 

terjadi pada penelitian ini yaitu dalam proses pembelajaran sebagian 

besar lebih berpusat pada guru dan penggunaan model pembelajaran 

yang kurang interaktif dan variatif, dan pembelajaran yang berlangsung 

terkesan monoton, sehingga belum maksimal dalam mendorong 

keaktifan peserta didik serta hal ini menyababkan beberapa peserta didik 

memiliki hasil belajar yang rendah yaitu sebanyak 58,6 %. Salah satu 

yang bisa menjadi solusi adalah dengan model pembelajaran discovery 

learning berbasisis LKPD. Karena model ini dapat meningkatkan 

keaktifan dan pemahaman peserta didik.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

penerapan model discovery learning berbasis LKPD pada pembelajaran 

kelas IV di MIS Dadirejo Pekalongan dan apakah penggunaan model 

discovery learning berbasis LKPD efektif terhadap peningkatan hasil 

belajar pada Pembelajaran IPAS Peserta Didik Kelas IV MIS Dadirejo 

Pekalongan. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis 

penerapan serta efektivitas model discovery learning berbasis LKPD 

terhadap peningkatan hasil belajar pada Pembelajaran IPAS Peserta 

Didik Kelas IV MIS Dadirejo Pekalongan. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan 

pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian yaitu desain One Group 

Pretest-Posttest Design. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas IV 

A MIS Dadirejo Pekalongan yang berjumlah 29 orang. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui tes (pretest dan posttest), observasi, 

dan dokumentasi. Analisis data meliputi analisis deskriptif, uji N-Gain, 

uji normalitas, serta uji hipotesis menggunakan uji Wilcoxon. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Discovery 

learning berbasis LKPD terlaksana dengan kategori sangat baik dengan 

presetase sebesar 87,5% berdasarkan hasil observasi keterlaksanaan 

pembelajaran. Uji hipotesis menggunakan uji wilcoxon didapatkan nilai 

signifikansi Asymp.Sig (2-tailed.) 0,00<0,05, dan dari hasil 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yaitu 

4,771>1,96 yang menunjukkan bahwa model discovery laerning efektif 

terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. Selain itu, hasil uji N-

Gain menunjukkan peningkatan hasil belajar pada kategori cukup efektif 

dengan presentase 70%.  Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

model Discovery learning berbasis LKPD efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar IPAS peserta didik kelas IV MIS Dadirejo Pekalongan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan menjadi komponen penting untuk mendorong 

kemajuan  kualitas sumber daya manusia. Pendidikan juga 

memiliki peran penting sebagai usaha untuk membangkitkan 

kemampuan, potensi, dan pemahaman yang peserta didik miliki 

tanpa menghilangkan karakteristik masing-masing. Dalam 

Pendidikan khususnya, guru memegang posisi serta peran 

penting dalam mengajar dan mengarahkan peserta didik untuk 

bisa menjadi seseorang yang berkualitas serta berguna dalam 

lingkungan masyarakat. Pada pelaksanaan pendidikan, terutama 

pada kegiatan belajar mengajar peran guru  yang kompeten 

dalam menjalankan tanggung jawabnya sangat berpengaruh 

terhadap keberhasilan kegiatan tersebut, kompetensi yang 

dimiliki seperti membina, mengajar, melatih, mendidik, 

membimbing, memberikan dorongan, serta menilai jalannya dan 

hasil dari proses pembelajaran (Sulistiani & Nursiwi Nugraheni, 

2023).  

Sebagai pendidik sama peran pentingnya dalam proses 

pembelajaran yang akan berhadapan langsung dengan 

bermacam-macam karakteristik peserta didik dalam 

pembelajaran dalam kelas. Karena itu, guru yang memiliki 

profesionalisme diharapkan mampu untuk inovatif, kreatif, 

inspiratif dan dapat menghadirkan lingkungan pembelajaran 

yang nyaman dan menggembirakan, maka sebagai seorang 

pendidik harus bisa memfasilitasi dirinya dengan berbagai 

macam pengetahuan, keterampilan, serta pengalaman tentang 

keguruan melalui pelatihan, seminar dan workshop tertentu agar 

siap dalam proses pembelajaran nantinya (Nurzannah, 2022). 

Kualitas pembelajaran bisa dipengaruhi beberapa faktor antara 

lain peserta didik, guru, kurikulum, metode dan model 

pembelajaran, bahan ajar, dan juga sarana dan prasarana.  

Terkait hal tersebut tentunya pendidik sebaiknya dapat 
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mempersiapkan serta menentukan apa saja kebutuhan pada 

pembelajaran supaya efektif  untuk membangun semangat 

peserta didik dalam pembelajaran.  

Dalam pembelajaran kurikulum merdeka terdapat inovasi 

yaitu munculnya pelajaran IPAS yang mengkaji mengenai 

makhluk hidup beserta interaksinya dengan lingkungan dan 

alam semesta. Pembelajaran IPAS mendorong peserta didik 

untuk mengembangkan rasa ingin tahunya terhadap fenomena 

yang terjadi disekitarnya. Keingintahuan ini mendukung peserta 

didik dalam memahami proses alam dan bagaimana alam 

berinteraksi dengan kehidupan manusia di bumi. Pemahaman 

tersebut dapat dimanfaatkan untuk mengenali berbagai 

permasalahan yang ada dan merumuskan solusi dalam rangka 

mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. Selain itu 

sebagian peserta didik menganggap pembelajaran IPAS cukup 

kompleks karena harus dilihat dari dua sudut pandang yang 

berbeda. Selain itu, IPAS juga menuntut keterlibatan langsung 

dengan lingkungan sekitar, sehingga bagi peserta didik yang 

lebih menyukai pembahasan teori, mata pelajaran ini terasa sulit 

dan membebani (Meylovvia & Julianto, 2021). 

Seperti dalam penelitian Suari & Astawan bahwa pada 

pembelajaran IPA di sekolah guru masih lebih dominan 

menggunakan teknik lama yaitu secara klasikal yang berpusat 

pada guru, kurangnya variasi dalam mengajar. Guru masih 

kurang menggunakan model pembelajaran variatif yang bisa 

membuat siswa hanya menghafal konsep, teori, sehingga hal-hal 

tersebut membuat peserta didik kurang termotivasi, kurang aktif 

dalam bertanya dan berpendapat dalam proses pembelajaran 

(Suari & Astawan, 2021). 

Permasalahan yang terdapat dalam proses pembelajaran 

IPAS biasanya adalah model pembelajaran yang masih 

menggunakan metode ceramah yang menyebabkan peserta didik 

bosan dan menciptakan pembelajaran yang monoton, selain 

metode juga terbatasnya bahan ajar yang mendorong peserta 

didik dalam memperkaya pengetahuan dan keterampilan 
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mereka, serta penunjang kemampuan memecahkan sebuah 

masalah. Kekurangan tersebut dapat berdampak pada mutu 

pembelajaran, sehingga diperlukan pemanfaatan bahan ajar 

seperti LKPD guna mendorong partisipasi aktif dari saat 

berlangsungnya belajar mengajar, membangkitkan motivasi dan 

juga minat belajar, serta menjadikan kegiatan pembelajaran 

lebih terfokus dan efisien (Sistriani et al., 2023). 

LKPD sendiri adalah bahan ajar yang mencakup 

petunjuk, langkah-langkah, dan serangkaian tugas yang harus 

dipenuhi oleh siswa. LKPD berfungsi sebagai media yang 

membantu peserta didik mengatur dan mengingat materi 

pembelajaran dengan lebih efektif, meningkatkan pemikiran 

analitis, keterampilan mengatasi permasalah dan bisa 

mengembangkan motivasi belajar siswa (Sari et al., 2024). 

Berdasarkan penelitian Anafi, penggunaan LKPD dalam proses 

pembelajaran terbukti mampu meningkatkan pencapaian hasil 

belajar, penguasaan pengetahuan, sikap positif, serta 

kemampuan peserta didik. Perbandingan hasil belajar 

menggunakan LKPD lebih unggul daripada yang tidak 

memanfaatkan LKPD (Rusdin et al., 2023).   

Berdasarkan hasil wawancara tidak terstruktur yang telah 

peneliti lakukan di MIS Dadirejo Pekalongan dengan salah satu 

guru kelas IV ditemukan beberapa permasalahan pada proses 

pembelajaran IPAS. Permasalahan yang terjadi yaitu dalam 

proses pembelajaran sebagian besar lebih berpusat pada guru 

sehingga proses pembelajaran hingga kini belum maksimal 

dalam mendorong keaktifan peserta didik dan juga pembelajaran 

yang berlangsung terkesan monoton. Pada proses pembelajaran 

guru menyampaikan materi kepada peserta didik, setelah itu 

diberi LKPD berisi tugas yang perlu diselesaikan oleh peserta 

didik, selanjutnya diserahkan untuk dinilai. LKPD berperan 

penting terhadap pembelajaran, karena peserta didik lebih 

tertarik daripada menggunakan buku paket dari sekolah. Dalam 

pembelajaran tersebut bisa dikatakan masih pasif dikarenakan 

peserta didik hanya disuruh untuk mendengarkan, membaca, 
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menulis materi serta mengerjakan soal. Hal ini menyebabkan 

kurang aktifnya peserta didik berpartisipasi dalam 

pembelajaran, karena pembelajaran yang berlangsung pasif ini 

menyebabkan peserta didik menjadi bosan, hilangnya 

konsentrasi belajar dan kurang termotivasi untuk belajar. 

Sehingga berdasarkan informasi bahwa masih terdapat beberapa 

peserta didik yang nilainya belum maksimal dan masih dibawah 

KKM 75 yaitu dengan rentang nilai sekitar 40 sampai 70 ada 

sekitar 58,6% yang bisa dikatakan hasil belajarnya masih 

rendah. Disamping itu, LKPD yang dipakai selama kegiatan 

pembelajaran kurang memenuhi karakteristik yang dibutuhkan 

dan kurang mendukung pada mata pelajaran IPAS.  

Dalam upaya untuk mengatasi masalah tersebut, 

dibutuhkan pemilihan serta penggunaan model pembelajaran 

yang benar, yang disesuaikan dengan kemampuan yang dimiliki 

peserta didik serta mata pelajarannya. Sebagai seorang pendidik 

harus berusaha menentukan model yang tepat supaya peserta 

didik bisa mendalami pembelajaran secara maksimal dan juga 

terhindar dari kebosanan selama kegiatan belajar dikelas. Salah 

satu alternatif model pembelajaran yang bisa menjadi solusi 

untuk menyelesaikan permasalahan ini adalah model 

pembelajaran discovery learning. Model ini merupakan suatu 

model pembelajaran yang mampu diimplementasikan dalam 

materi IPAS. Dengan model pembelajaran discovery learning 

ini mampu menghadirkan pengalaman belajar yang lebih 

mendalam bagi peserta didik, karena model pembelajaran ini 

berpusat kepada peserta didik sehingga mereka sendiri yang 

akan menggali dan menemukan informasi serta pengetahuan 

melalui serangkaian tahap, sehingga dapat meningkatkan 

keaktifan dan pemahaman peserta didik, serta melalui model ini 

peserta didik bisa menemukan konsep, teori, serta aturan melalui 

contoh yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari (Subakti et al., 

2021). 

Penggunaan LKPD berbasis model Discovery learning 

dapat menciptakan suasana dan kegiatan belajar mengajar lebih 
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menarik. LKPD ini dirancang untuk mendorong interaksi 

langsung peserta didik dalam proses belajar, sehingga 

membantu pemahaman materi dengan menerapkan prinsip-

prinsip discovery learning, seperti stimulasi, identifikasi 

masalah, pengumpulan dan pengolahan data, pembuktian, serta 

generalisasi (Khasinah, 2021). 

Oleh sebab itu, untuk mengatasi permasalahan tersebut, 

untuk membantu proses pembelajaran berlangsung lebih aktif 

dan dapat meningkatkan partisipasi peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Maka peneliti berinisiatif mengangkat sebuah 

penelitian yang berjudul "Efektivitas Model Discovery 

learning Berbasis LKPD terhadap Peningkatan Hasil 

Belajar pada Pembelajaran IPAS Peserta Didik Kelas IV 

MIS Dadirejo Pekalongan". Penelitian ini memiliki urgensi 

untuk dilaksanakan karena dapat memberikan manfaat bagi para 

pembaca di masa mendatang. Temuan dari penelitian ini akan 

menjadi rujukan dalam penerapan LKPD serta menambah 

referensi bagi penelitian-penelitian berikutnya.  

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, dapat 

diketahui bahwa identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Kurangnya penggunaan model pembelajaran yang interaktif 

dan variatif. 

2. Masih terdapat beberapa peserta didik dengan hasil belajar 

yang rendah 

1.3. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan masalah yang ada, berikut adalah batasan-

batasan masalah yang dapat diterapkan dalam penelitian ini: 

1. Dalam penelitian ini terbatas pada jenis penelitian 

eksperimen. 

2. Penelitian berfokus pada peserta didik kelas IV A di MIS 

Dadirejo Pekalongan sebagai sampel. 

3. Model pembelajaran yang digunakan terbatas pada model 

pembelajaran discovery learning berbasis LKPD. 
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4. Materi pembelajaran IPAS yang digunakan terbatas pada 

bagian tubuh tumbuhan dan fungsinya. 

5. Pada penelitian ini hanya terbatas pada hasil belajar pada 

ranah kognitif. 

1.4. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan model discovery learning berbasis 

LKPD pada pembelajaran IPAS kelas IV di MIS Dadirejo 

Pekalongan? 

2. Apakah penggunaan model discovery learning berbasis 

LKPD efektif terhadap peningkatan hasil belajar pada 

Pembelajaran IPAS Peserta Didik Kelas IV MIS Dadirejo 

Pekalongan? 

1.5. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari uraian rumusan masalah diatas, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis penerapan model discovery learning berbasis 

LKPD pada pembelajaran IPAS kelas IV di MIS Dadirejo 

Pekalongan. 

2. Menganalisis efektivitas model discovery learning berbasis 

LKPD terhadap peningkatan hasil belajar pada 

Pembelajaran IPAS Peserta Didik Kelas IV MIS Dadirejo 

Pekalongan. 

1.6. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini memberikan manfaat berupa: 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, dari hasil penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan kontribusi terhadap pelaksanaan 

pembelajaran IPAS dengan memberikan wawasan 

tentang efektivitas model discovery learning berbasis 

LKPD dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Selain itu, penelitian ini diharapkan mampu menjadi 

tambahan bahan referensi bagi pembeca pada penelitian 

selanjutnya mengenai penggunaan model discovery 

learning bagi para pembaca dan penulis. 
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1.6.2 Manfaat Praktis 

Dari hasil penelitian ini ditujukan untuk memberikan 

manfaat bagi: 

a. Bagi Peneliti 

Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa 

memperluas wawasan dan pengetahuan penulis 

terkait model discovery learning berbasis LKPD 

dalam pembelajaran IPAS, serta bisa digunakan 

sebagai bekal ketika masuk dalam dunia pendidikan. 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi 

untuk meningkatkan pengetahuan serta keterampilan 

guru dalam menggunakan model discovery learning 

dan LKPD dalam pembelajaran IPAS dengan lebih 

baik, sehingga saat digunakan dalam proses 

pembelajaran.  

c. Bagi Peserta Didik 

penelitian ini bisa dimanfaatkan sebagai hasil 

penemuan untuk membangkitkan semangat dan 

motivasi dalam kegiatan belajar mengajar IPAS, 

serta juga hasil belajar peserta didik bisa meningkat 

pada mata pelajaran IPAS. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Beirdasarkan peinjeilasan yang teilah diuraikan pada bab 1 

sampai bab V. maka peineiliti dapat meimbeirikan keisimpulan seibagai 

beirikut: 

1. Peineirapan moideil peimbeilajaran discoiveiry leiarning beirbasis 

LKPD pada peimbeilajaran IPAS keilas IV di MIS Dadireijoi 

Peikaloingan, seiteilah dilakukannya aktivitas peimbeilajaran 

dengan model discoiveiry leiarning beirbasis LKPD oileih peineiliti 

sekaligus observasi keterlaksanaan pembelajaran, maka 

didapatkan skoir oibseirvasi yang meinunjukkan peirseintasei 87,5%, 

yang yang teirmasuk dalam kateigoiri “Sangat Baik”. Hal teirseibut 

meimbuktikan bahwa peineirapan moideil peimbeilajaran discoiveiry 

leiarning beirbasis LKPD yang teilah dilakukan oileih peineiliti di 

dalam keilas teirlaksana deingan sangat baik.  

2. Moideil peimbeilajaran discoiveiry leiarning beirbasis LKPD eifeiktif 

teirhadap hasıl beilajar pada mata peimbeilajaran IPAS peiseirta 

didik keilas IV MIS Dadireijoi Peikaloingan. Hal ini dibuktikan dari 

hasil preiteist beirada pada kateigoiri reindah deingan nilai rata-rata 

57,59, seidangkan hasil poistteist beirada pada kateigoiri sangat 

tinggi deingan nilai rata-rata 86,90. Seilain itu uji N. Gain 

meinunjukkan rata-rata N-Gain pada peiseirta didik seibeisar 0,70 

(70%) deingan kateigoiri cukup baik.. Beirdasarkan hasil analisis 

infeinreinsial, eifeiktivitas juga dibuktikan deingan hasil uji noin-

parameitrik yaitu uji wilcoixoin yang meinunjukkan bahwa nilai 

(sig (2-taileid) 0,000 < 0,05, Selain itu dari hasil Z hitung yaitu 

4,771 > 1,96, sehingga seihingga Ha diteirima dan Hoi ditoilak. 

Deingan deimikian, dapat disimpulkan bahwa moideil Discoiveiry 

Leiarning beirbasis LKPD eifeiktif dalam meiningkatkan hasil 

beilajar pada peimbeilajaran IPAS peiseirta didik keilas IV MIS 

Dadireijoi Peikaloingan. 
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5.2 Saran 

Beirdasarkan teimuan yang dipeiroileih seirta keisimpulan yang 

dipeiroileih dari hasil peineilitian dan analisi data, peinulis meingusulkan 

beibeirapa saran seibagai upaya peirbaikan proiseis beilajar meingajar, 

seibagai beirikut: 

1. Bagi Guru 

Guru diharapkan mampu meingimpleimeintasikan moideil 

peimbeilajaran yang mampu meinumbuhkan seimangat,moitivasi, 

minat, keiteirtarikan dan keiaktifan peiseirta didik dalam meingikuti 

peimbeilajaran. Seihingga keigiatan peimbeilajaran dapat 

beirlangsung leibih oiptimal, eifeiktif dan eifisiein. 

2. Bagi peiseirta didik 

Keigiatan peimbeilajaran yang meineirapkan moideil discoiveiry 

leiarning dapat digunakan seibagai salah satu peindeikatan 

alteirnatif dalam peimbeilajaran IPAS untuk meindukung dan 

meilatih peiseirta didik dalam meimahami mateiri deingan leibih 

eifeiktif, seihingga dapat meiningkatkan hasil beilajarnya. 

3. Bagi peineiliti seilanjutnya 

Peineiliti meinyarankan agar peineilitian seilanjutnya dapat 

meimanfaatkan waktu seicara leibih eifeiktif dan meinjalankan 

proiseis peineilitian deingan maksimal, seihingga indikatoir 

keibeirhasilan yang diteitapkan dalam keigiatan peineilitian dapat 

teircapai. 

 

 

 

 

 

  


